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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh proporsi
dewan komisaris independen, frekuensi rapat dewan komisaris, ukuran komite audit, dan
frekuensi rapat komite audit terhadap nilai perusahaan. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode tahun 2013-2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode
purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak 63 sampel. Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif dengan menggunakan program SPSS 23. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen, frekuensi rapat dewan
komisaris, dan frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Sedangkan ukuran komite audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada bidang akuntansi keuangan.

Kata Kunci: Frekuensi Rapat Dewan Komisaris, Frekuensi Rapat Komite Audit, Nilai
Perusahaan, Proporsi Dewan Komisaris Independen, dan Ukuran Komite Audit.

Abstract

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of the proportion of
independent commissioners, the frequency of board of commissioners' meetings, the size
of the audit committee, and the frequency of audit committee meetings on firm value. The
population of this study is the property and real estate sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2013-2015. The sampling technique used
was purposive sampling method, in order to obtain as many as 63 samples. This study
uses a descriptive analysis method using the SPSS 23 program. The results show that the
proportion of independent commissioners, the frequency of board of commissioners’
meetings, and the frequency of audit committee meetings have no effect on firm value.
While the size of the audit committee has a significant effect on firm value. The results of
this study are expected to contribute to the field of financial accounting.

Keywords: Audit Committee Meeting Frequency, Audit Committee Size, Board of
Commissioners Meeting Frequency, Company Value and Proportion of Independent
Commissioners
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PENDAHULUAN

Secara umum, perusahaan adalah
lembaga yang didirikan oleh satu
orang atau lebih yang disebut sebagai
pemilik (owner) dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan sebanyak-
banyaknya. Salah satu hal terpenting
bagi pemegang saham (shareholder)
adalah perusahaan harus mendapatkan
keuntungan yang maksimal (profit
motive) sehingga dapat meningkatkan
nilai  perusahaan tersebut bagi
keuntungan para pemegang saham
(Djalil, 2000). Menurut Salvatore
(2005) tujuan perusahaan salah
satunya adalah meningkatkan nilai
perusahaan. Perusahaan yang
memiliki nilai perusahaan yang tinggi,
berpotensi memiliki nilai
pengembalian yang tinggi yang akan
diberikan dari perusahaan kepada para
pemegang saham. Hal tersebut dapat
meyakinkan para pemegang saham
untuk tetap menanamkan sahamnya
serta dapat menarik minat para
investor lainnya untuk bersedia
menanamkan sahamnya ke perusahaan
tersebut.

Nilai perusahaan merupakan isu
utama bagi stakeholders perusahaan,
dikarenakan nilai perusahaan

menggambarkan kondisi perusahaan,

untuk memprediksi eksistensi
perusahaan di masa depan dan kinerja
perusahaan di periode yang lampau.
Nilai perusahaan dapat dilihat dari
kemampuan perusahaan membayar
dividen. Kemampuan perusahaan dalam
membayar dividen setara  dengan
kemampuan perusahaan memperoleh
laba. Perusahaan yang memiliki laba
yang besar, maka kemampuan
membayar dividen juga besar dan dapat
meningkatkan nilai perusahaan (Matono
dan Agus Hartijo, 2005:3). Menurut
Husnan (2002), nilai perusahaan
merupakan harga jual perusahaan
apabila perusahaan tersebut dijual.
Beberapa faktor yang dapat
memengaruhi nilai perusahaan seperti
penjualan, biaya, penggunaan aset,
sumber pendanaan dan indikator non-
finansial. Pada abad ke-19 dan ke-20,
indikator finansial menjadi fokus utama
perusahaan, sedangkan pada akhir abad
ke-20 perusahaan mulai memperhatikan
indikator non-finansial seiring dengan
berkembangnya ilmu penelitian pada
bidang ekonomi dan bisnis seperti
auditing, internal control, dan corporate
governance. Konsep corporate
governance muncul ketika Adolf
Augustus Berle dan Gardiner C. Means

menerbitkan “The Modern Corporation
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and Private Property” pada tahun 1932,
kemudian Eugene Fama dan Michael
Jense tahun 1983 dalam tulisan
“Separation of Ownership and Control”
dengan Principal Agency Theory. Isu
corporate governance semakin
berkembang pesat ketika terjadinya
beberapa peristiwa ekonomi seperti
Krisis Keuangan Asia pada tahun 1997,
kejatuhan perusahaan Enron pada tahun
2001 dan Worldcom tahun 2002. Di
Indonesia, isu mengenai corporate
governance dimulai setelah Indonesia
mengalami krisis yang berkepanjangan
sejak tahun 1998. Sejak krisis ekonomi
yang terjadi pada tahun 1997 terjadi
menyebabkan isu

mengenai  good

corporate governance semakin
mengemuka (Giri, 2006). Peristiwa-
peristiwa tersebut menyadarkan dunia
akan pentingnya Good Corporate
Governance.

Menurut Ishaaq (2009), Corporate
governance dapat dilihat dari board
independence (dewan komisaris
independen), dan board intensity atau
meetings dewan

(frekuensi  rapat

komisaris perusahaan). Berdasarkan
keputusan direksi Bursa Efek Indonesia,
dalam rangka penyelenggaraan good
corporate

governance perusahaan

tercatat wajib memiliki komite audit.
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Komite audit dibentuk untuk membantu
dewan komisaris dalam melakukan
fungsi pengawasan. Tujuan utama
komite audit adalah untuk meningkatkan
pengelolaan suatu organisasi (Magrane,
2009). Komite audit yang efektif dapat
diukur melalui independensi, aktivitas,
dan kompetensi. Aktivitas komite audit
dapat dilihat melalui jumlah rapat yang
dilakukan (Brick, 2010).

Dalam

pengelolaan nilai

perusahaan, komisaris  independen
menjadi faktor yang perlu diperhatikan.
Komisaris Independen memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan (Susanti, 2010; Suharti,
2011; dan Syafrinaldi, 2015). Semakin
banyak komisaris independen yang
dimiliki perusahaan, maka pengawasan
atas pengelolaan perusahaan akan
semakin baik. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian Herawaty (2008) yang
menyatakan bahwa ukuran dewan
komisaris independen tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Faktor selanjutnya ialah frekuensi
rapat dewan komisaris. Penelitian yang
dilakukan dkk.  (2006)

menunjukkan bahwa frekuensi rapat

Yatim

dewan komisaris memiliki pengaruh
yang positif signifikan terhadap nilai

perusahaan. Semakin tinggi frekuensi
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rapat dewan komisaris akan
meningkatkan kinerja perusahaan, maka
nilai perusahaan juga akan meningkat.
Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan ~ oleh  Ruben  (2012)
menyatakan bahwa frekuensi rapat
dewan komisaris tidak  memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Komite audit merupakan faktor
lain yang dapat memengaruhi nilai
perusahaan.  Penelitian  Arifianti
(2010) menyatakan bahwa komite
audit berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Sedangkan penelitian
Salkon (2015) menyatakan bahwa
ukuran komite audit tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Faktor lainnya adalah frekuensi
rapat komite audit. Penelitian Prasetyo
(2014) menunjukkan bahwa frekuensi
rapat komite audit Dberpengaruh
signifikan  positif  terhadap nilai
perusahaan. Namun, penelitian Ruben
(2012) menunjukkan hasil bahwa
frekuensi rapat komite audit tidak
berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Berdasarkan latar  belakang
tersebut maka penelitian ini memiliki

rumusan apakah proporsi dewan

komisaris independen, frekuensi rapat
dewan komisaris, ukuran komite audit,
dan frekuensi rapat komite audit
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh proporsi dewan
komisaris independen, frekuensi rapat
dewan komisaris, ukuran komite audit,
dan frekuensi rapat komite audit

terhadap nilai perusahaan.

TINJAUAN
HIPOTESIS

Teori Keagenan

PUSTAKA  DAN

Hubungan  keagenan  adalah
sebuah kontrak antara agent dengan
principal (Jensen & Meckling, 1976).
Yang disebut principal adalah investor,
pemilik, dan  pemegang saham,
sedangkan yang dimaksud dengan agent
adalah manajemen yang mengelola
perusahaan. Berdasarkan teori ini,
hubungan antara pemilik dan manajer
sulit tercipta keselarasan karena adanya
perbedaan kepentingan antara
manajemen dan pemegang saham yang
saling bertentangan. Menurut Gusti
(2012) manajer sebagai manusia
kemungkinan besar bertindak
opportunistic (mengutamakan
pribadinya). Konflik kepentingan yang

kemungkinan terjadi antara principal
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dan agent dikarenakan agent bertindak
tidak

principal yang kemudian memicu biaya

sesuai dengan kepentingan
keagenan (agency cost), yaitu biaya
pengawasan Yyang dikeluarkan oleh
pemilik perusahaan untuk mengawasi
perilaku agent dalam mengelola
perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).
Salah satu cara untuk meminimalisasi
konflik

corporate governance, Yyaitu dengan

keagenan adalah dengan
cara meningkatkan efisiensi ekonomis
yang meliputi hubungan antara dewan
komisaris, manajemen perusahaan dan
investor. Menurut Shleifer dan Vishny
(1997) Corporate governance berkaitan
dengan bagaimana para investor yakin
bahwa manajer akan memberikan
keuntungan bagi mereka, yakin bahwa
manajer tidak akan mencuri atau
menggelapkan atau menginvestasikan
ke dalam proyek-proyek yang tidak
menguntungkan berkaitan dengan dana
atau kapital yang telah ditanamkan oleh
investor, dan berkaitan dengan
bagaimana para investor mengontrol

para manajer.

Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan dapat diartikan
sebagai nilai jual dari perusahaan itu saat

sedang beroperasi. Jika nilai jualnya
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berada di

manajemen

atas nilai likuiditas,

perusahaan sudah
menjalankan fungsinya dengan baik
2010).

perusahaan adalah meningkatkan nilai

(Sartono, Tujuan  utama

perusahaan melalui peningkatan

kemakmuran pemilik dan/atau
pemegang saham (Wahidahwati, 2002).
Menurut Fama (1978) nilai perusahaan
akan tercermin dari harga sahamnya,
harga saham merupakan persepsi
investor terhadap perusahaan. Untuk
mengetahui nilai pasar perusahaan dapat
dihitung dengan menggunakan rasio
keuangan. Menurut Sukamulja (2004)
salah satu rasio untuk mengukur nilai
perusahaan adalah Tobin’s Q Yyang
dikembangkan oleh James Tobin tahun
1967. Rasio ini dinilai bisa memberikan
informasi paling baik, karena rasio ini
bisa menjelaskan berbagai fenomena
dalam kegiatan perusahaan, seperti
misalnya terjadinya perbedaan cross-
sectional dalam pengambilan keputusan
investasi dan diversifikasi (Claessens
dan Fan, 2003 dalam Sukamulja, 2004);
hubungan antara kepemilikan saham
manajemen dan nilai
(Onwioduokit, 2002 dalam Sukamulja,
2004);
manajemen dengan keuntungan dalam

2003

perusahaan

hubungan antara  kinerja

akuisisi  (Gompers, dalam
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Sukamulja, 2004) dan
pendanaan, dividen, dan kompensasi

(Imala, 2002 dalam Sukamulja, 2004).

kebijakan

Corporate Governance

Corporate governance menurut
Cadbury Report (1992) dalam Tjager
dkk. (2003) adalah seperangkat aturan
yang mengatur hubungan antara para
pemegang saham, manajer, kreditur,
pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak
yang berkepentingan lainnya baik

internal maupun eksternal lainnya yang

berkaitan  dengan  hak-hak  dan
kewajiban mereka, atau dengan kata lain
sistem yang mengatur dan

mengendalikan perusahaan. Corporate
governance muncul karena adanya

pemisahan antara kepemilikan dengan

pengendalian perusahaan, atau
seringkali dikenal dengan masalah
keagenan. Menurut The Indonesian

Institute for Corporate Governance
(2000), Corporate governance dapat
meminimalkan

agency cost,

meminimalkan cost of capital, dan
meningkatkan nilai saham perusahaan
serta mengangkat citra perusahaan.
Mekanisme corporate governance yang
baik akan memberikan kepercayaan
kepada pemegang saham dan kreditur

untuk memperoleh return atas investasi
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dengan wajar, tepat, dan seefisien
serta memastikan bahwa

bertindak

mungkin,
manajemen sebaik yang

dilakukannya  untuk  kepentingan
perusahaan.

Kinerja perusahaan yang baik
dengan biaya modal yang rendah akan
mendorong para investor melakukan
investasi di  perusahaan tersebut.
Banyaknya investor yang tertarik akan
meningkatkan permintaan investasi,
sehingga harga saham perusahaan akan
rantai

meningkat yang merupakan

pertumbuhan perusahaan dan
meningkatkan kemakmuran stakeholder
yang pada akhirnya akan meningkatkan

nilai perusahaan.

Proporsi Komisaris Independen

Komisaris  independen adalah
anggota komisaris yang tidak terafiliasi
dengan pihak manajemen, anggota
dewan komisaris lainnya dan pemegang
saham pengendali, serta bebas dari
hubungan bisnis atau hubungan lainnya
yang mempengaruhi
kemampuannya  bertindak
independen (KNKG, 2006).

utama adanya komisaris independen

dapat
dengan

Tujuan

dalam jajaran dewan komisaris pada
dasarnya adalah sebagai penyeimbang
dan

pengawasan penyeimbang
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persetujuan atau  keputusan

yang
diperlukan. Komisaris independen dapat
mendukung good corporate governance
dan diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas dewan komisaris dalam
mengawasi manajemen untuk mencegah
kecurangan dalam pelaporan laporan
keuangan perusahaan (Yovie, 2015).
Dalam peraturan Bursa Efek
Juli 2000,

perusahaan

Jakarta tanggal 1

dikemukakan  bahwa
tercatat harus mempunyai komisaris
independen dengan jumlah minimal
30% dari seluruh anggota dewan
komisaris (Hermiyetti & Evita, 2011
dalam Yovie, 2015). Menurut Ishaaq
(2009)

independen

dewan komisaris
diukur

perbandingan antara jumlah dewan

ukuran

melalui

komisaris independen dibandingkan
dengan jumlah dewan komisaris dalam

perusahaan.

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Rapat dewan komisaris

merupakan suatu proses yang dilalui
oleh dewan komisaris dalam
pengambilan suatu keputusan mengenai
kebijakan perusahaan (Yovie, 2015).
Frekuensi rapat dewan komisaris
merupakan jumlah pertemuan yang

diadakan oleh anggota dewan komisaris
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perusahaan selama satu tahun. Sebagian
besar perhatian regulator dan pemegang
saham pada dewan komisaris didasarkan
pada asumsi bahwa aktivitas dewan
komisaris bisa meningkatkan nilai para
pemegang saham.

Conger dkk. (1998),
mengemukakan bahwa aktivitas dewan
komisaris yang dilihat dari frekuensi
rapat yang diadakan merupakan sumber
daya yang penting untuk meningkatkan
efektivitas dewan. Semakin sering
dewan komisaris mengadakan rapat,
maka akses informasi juga akan semakin
merata diantara sesama komisaris
sehingga keputusan akan semakin baik
dan meningkatkan kinerja perusahaan.
Rapat dewan komisaris merupakan salah
satu sumber informasi yang nantinya
untuk

digunakan meningkatkan

efektivitas dewan komisaris.

Ukuran Komite Audit

Komite audit Menurut Komite
Nasional
Governance (KNKG) (2006) adalah

suatu komite yang beranggotakan satu

Kebijakan Corporate

atau lebih anggota dewan komisaris dan
dapat meminta kalangan luar dengan
berbagai keahlian, pengalaman, dan
kualitas lain yang dibutuhkan untuk

mencapai tujuan komite audit. Toha
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(2004) menyatakan bahwa komite audit
adalah komite yang dibentuk oleh dewan
yang
anggotanya diangkat dan diberhentikan

komisaris perusahaan tercatat,

oleh dewan komisaris perusahaan

tercatat untuk membantu  dewan
komisaris perusahaan tercatat guna
melakukan pemeriksaan atau penelitian
yang

pelaksanaan

dianggap  perlu
direksi

pengelolaan perusahaan tercatat.

Menurut KNKG (2006), salah

satu tugas komite audit adalah untuk

terhadap

fungsi dalam

memastikan bahwa struktur
pengendalian internal  perusahaan
dilakukan dengan baik. Untuk
menerapkan good corporate

governance peran komite audit pada

perusahaan sangat penting
(Chrisdianto, 2013). Peran komite
audit menurut  Elbanon  (2009)

menyatakan bahwa efektivitas dari
komite audit yang merupakan salah
satu mekanisme corporate governance
adalah untuk meningkatkan efektivitas

pengendalian internal atas pelaporan

keuangan.
Keputusan Ketua  Bapepam
Nomor:  Kep-41/PM/2003  tentang

Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan
Kerja Komite Audit menyatakan bahwa
Komite Audit

memiliki  wewenang
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dalam mengakses secara penuh, bebas,
dan tak terbatas terhadap catatan,
karyawan, dana, asset serta sumber daya
perusahaan dalam rangka tugasnya serta
berwenang untuk bekerjasama dengan
auditor internal. Menurut Chrisdianto
(2013) dalam

komite audit

rangka melaksanakan
tugasnya, hendaknya
melakukan komunikasi formal antara
dewan, manajemen, auditor eksternal
dan auditor internal. Adanya komunikasi
auditor

formal antara komite audit,

internal, dan auditor eksternal akan
menjamin proses audit internal dan
eksternal dilakukan dengan baik. Proses
audit internal dan eksternal yang baik
akan meningkatkan akurasi laporan
keuangan dan kemudian meningkatkan

kepercayaan terhadap laporan keuangan.

Frekuensi Rapat Komite Audit

Frekuensi rapat komite audit
adalah satu-satunya sinyal kuantitatif
yang
menunjukkan kerajinan dan kepatuhan

terjadi secara umum yang
dari komite audit (Raghunandan &
Dasaratha, 2007). Menurut peraturan
Bapepam-LK Nomor IX.1.5 tahun 2004,
komite audit harus melakukan rapat
sekurang-kurangnya sama  dengan
ketentuan rapat dewan komisaris yang

ditetapkan dalam anggaran dasar.
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Keputusan Ketua Bapepam Nomor
Kep-41/PM/2003 tanggal 23 Desember
2003

pedoman pelaksanaan Kkerja komite

tentang pembentukan  dan
audit, mengatur rapat, pelaporan dan
masa tugas komite audit sebagai berikut:
1) Komite audit mengadakan rapat

sekurang-kurangnya sekali dalam

1 bulan.
2) Rapat komite audit dapat
mengambil keputusan apabila

sekurang-kurangnya dihadiri oleh
2/3 dari jJumlah anggota.

3) Keputusan dianggap sah apabila

lebih dari 1/2
jumlah anggota komite yang
hadir.

4) Rapat dipimpin oleh ketua komite

disetujui oleh

audit atau anggota komite audit

yang paling senior, apabila ketua

komite audit berhalangan hadir.
5) Setiap

dituangkan dalam risalah rapat

rapat  komite audit
yang ditandatangani oleh seluruh

anggota komite yang hadir.

Hipotesis

Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris
Independen Terhadap Nilai
Perusahaan

No. 8/4/PBI/2006

bahwa

Peraturan Bl

menyatakan komisaris
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independen merupakan bagian dari
dewan komisaris yang memang benar-
benar berada dalam posisi netral dan
tidak memiliki hubungan keluarga atau
hubungan

kepentingan dengan

komisaris lainnya atau direksi atau pihak
yang
independensinya.

dapat  mengurangi  posisi
Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Mac Avoy dan Millsttein (1999) yang
menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki dewan komisaris independen
dapat melakukan fungsi pengawasan
kontrol

dan terhadap

Hasil

jalannya
perusahaan. penelitiannya
menunjukkan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian

Shakir (2005) dan Susanti (2010)
menyatakan dewan komisaris
independen berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan
uraian tersebut, maka akan diajukan
hipotesis sebagai berikut:

Ha:

berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Proporsi  dewan  komisaris

Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan

Komisaris Terhadap Nilai
Perusahaan

Frekuensi rapat dewan komisaris
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direksi adalah jumlah pertemuan
dewan komisaris dalam perusahaan
selama satu tahun. Penelitian Ishaaq
(2009) menunjukkan adanya
hubungan positif antara frekuensi
rapat dewan komisaris atau meetings
dengan nilai perusahaan. Sejalan
dengan hasil penelitian Susanti (2010)
juga menyatakan frekuensi rapat
dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Hal ini
berarti bahwa semakin banyak jumlah
pertemuan yang dilakukan dewan
dalam perusahaan, akan menghasilkan
suatu sistem tata kelola perusahaan
yang baik, serta mempermudah kinerja
perusahaan dan pihak manajemen
untuk melakukan pengawasan dan
koordinasi agar kinerja perusahaan
menjadi  efektif sehingga dapat
meningkatkan ~ nilai  perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis yang diajukan sebagai
berikut:

H>: Frekuensi rapat dewan komisaris

berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Pengaruh Ukuran Komite Audit
Terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran komite audit adalah
jumlah komite audit dalam perusahaan.

Selain dewan komisaris, komite audit

juga memiliki peran dalam pelaksanaan
good corporate governance. Dalam
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) tahun 2014, menyatakan bahwa
komite audit adalah komite yang
dibentuk dan bertanggung jawab kepada
Dewan Komisaris untuk membantu
Dewan Komisaris dalam memantau dan
memastikan efektivitas sistem
pengendalian internal dan pelaksanaan
tugas auditor internal dan auditor
independen/eksternal.

Hasil penelitian Lee (2007)
menunjukkan bahwa komite audit
memberikan pengaruh signifikan positif
terhadap nilai  perusahaan  yang
diproksikan dengan Tobin’s Q. Selain
itu, Forker (1992) juga berpendapat
bahwa keberadaan komite audit dapat
meningkatkan pengendalian internal dan
menjadi perangkat yang efektif untuk
meningkatkan nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
Hz: Ukuran komite audit berpengaruh

terhadap nilai perusahaan

Pengaruh Frekuensi Rapat Komite
Audit

Frekuensi rapat komite audit
adalah satu-satunya sinyal kuantitatif

yang terjadi secara umum yang
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menunjukkan kerajinan dan kepatuhan
dari komite audit (Raghunandan &
Dasaratha, 2007). Pihak badan swasta
dan Securities Exchange Commissions
(SEC) telah menekankan kebutuhan dari
frekuensi rapat untuk komite audit.
Abott  dkk.

aktivitas komite audit yang dilihat dari

(2000) mengemukakan

frekuensi rapat yang dilakukan dapat

mengurangi  fraud dalam  proses

pelaporan keuangan sehingga akan
meningkatkan kepercayaan pemegang

saham dan pada akhirnya akan

meningkatkan nilai perusahaan.

Peningkatan frekuensi rapat komite

audit dipercaya dapat memberikan
pengawasan Yyang lebih baik dan
meningkatkan  kinerja  perusahaan

(Raghunandan & Dasaratha, 2007).
Berdasarkan uraian tersebut, maka akan
diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ha:

berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Frekuensi rapat komite audit

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengumpulan Data

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor
property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

tahun 2013 sampai dengan tahun 2015.
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Pemilihan sampel dalam penelitian ini

menggunakan metode purposive

sampling. Purposive sampling
merupakan pengambilan sampel dengan
menggunakan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan. Kriteria yang ditentukan
adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan di Indonesia yang

termasuk dalam golongan
perusahaan property dan real estate

kategori  yang
oleh BEI yang

tercantum dalam IDX Fact Book

sesuai  dengan

dikembangkan
dan tidak mengalami

selama tahun 2013-2015.
2) Perusahaan property dan real estate

delisting

yang mempublikasikan laporan

keuangan  perusahaan  secara
lengkap dan konsisten selama tahun
2013-2015.

3) Perusahaan property dan real estate
yang memiliki data variabel yang
akan  diteliti  dalam laporan

keuangan tahunan selama tahun

2013-2015.
Berdasarkan kriteria  tersebut,

selama periode penelitian tahun 2013-

2015 terdapat sebanyak 43 perusahaan

property dan real estate yang terdaftar di

BEI dan tidak mengalami delisting,

sebanyak 3 perusahaan yang tidak

menerbitkan laporan keuangan secara
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konsisten, dan sebanyak 19 perusahaan
yang tidak memiliki data yang lengkap.
Maka, diperoleh sampel sebanyak 21
perusahaan dalam satu periode, sehingga
jumlah sampel selama tiga tahun periode
adalah 63 perusahaan.

Data yang digunakan pada
penelitian ini ialah data sekunder yaitu
annual report perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di BEI selama
tahun 2013-2015. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah

mengumpulkan data sekunder

dokumentasi dengan

yang
dipublikasikan oleh BEI dan situs resmi
perusahaan yang terpilih sebagai sampel.

Definisi Operasional
Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan dapat diartikan
sebagai nilai jual dari perusahaan itu saat
sedang beroperasi. Jika nilai jualnya
berada di likuiditas,

manajemen

atas nilai

perusahaan sudah
menjalankan fungsinya dengan baik
(Sartono, 2010). Menurut Fama (1978)
nilai perusahaan akan tercermin dari
harga  sahamnya, harga  saham
merupakan persepsi investor terhadap
perusahaan. Untuk mengetahui nilai
pasar perusahaan dapat dihitung dengan
menggunakan rasio keuangan. Menurut

Sukamulja (2004) salah satu rasio yang
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paling baik untuk mengukur nilai
perusahaan adalah Tobin’s Q Yyang
dikembangkan oleh James Tobin tahun

1967. Rasio ini memasukkan semua

unsur utang dan modal saham
perusahaan  serta  seluruh  aset
perusahaan. Amelitta (2008)

menyebutkan bahwa nilai perusahaan,
diukur menggunakan Tobin’s Q, yang
diformulasikan sebagai berikut:

Nilai perusahaan =

Nilai Ekuitas Pasar +Total Kewajiban
Total Aset

Proporsi Komisaris Independen

Jumlah dewan komisaris yang
semakin banyak menandakan bahwa
dewan komisaris yang melakukan fungsi
pengawasan dan koordinasi dalam
perusahaan semakin baik. Komisaris
independen dapat mendukung good
corporate governance dan diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas dewan
komisaris dalam mengawasi manajemen
untuk mencegah kecurangan dalam
pelaporan laporan keuangan perusahaan
(Hermiyetti & Evita, 2011).

Dalam peraturan Bursa Efek
Juli 2000,

dikemukakan bahwa perusahaan tercatat

Jakarta  tanggal 1

harus mempunyai komisaris independen

dengan jumlah minimal 30% dari

seluruh  anggota dewan komisaris
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(Hermiyetti & Evita, 2011). Ishaaq
(2009) menyatakan ukuran dewan
komisaris independen diukur melalui
perbandingan antara jumlah dewan
komisaris independen dibandingkan
dengan jumlah dewan komisaris dalam
perusahaan, dinyatakan dalam bentuk
persentase yang diformulasikan sebagai
berikut:

. Ydewan komisaris independen
BDin =

Ydewan komisaris perusahaan

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Rapat  dewan komisaris
merupakan suatu proses yang dilalui
oleh  dewan  komisaris dalam
pengambilan suatu keputusan
mengenai
(Yovie, 2015). Semakin banyak

jumlah pertemuan yang dilakukan

kebijakan  perusahaan

dewan dalam perusahaan, akan
menghasilkan suatu sistem tata kelola
perusahaan  yang  baik, serta
mempermudah Kinerja dewan
perusahaan dan pihak manajemen
untuk melakukan pengawasan dan
koordinasi agar terciptanya suatu
keefektifan kinerja perusahaan yang
bertujuan untuk meningkatkan nilai
perusahaan (Ishaaq, 2009).

Frekuensi rapat dewan komisaris
dapat diukur dengan menghitung jumlah

rapat dewan yang diadakan dewan

komisaris dalam perusahaan selama satu
tahun, diformulasikan sebagai berikut
(Ishaag, 2009):

MEETDK = jumlah rapat dewan

komisaris selama satu tahun

Ukuran Komite Audit

Ukuran komite audit adalah
jumlah komite audit yang ada pada
perusahaan tersebut. Peran komite audit
menurut  Elbanon  (2009) adalah
efektivitas dari komite audit yang
merupakan salah satu mekanisme
corporate governance adalah untuk
meningkatkan efektivitas pengendalian
internal atas pelaporan keuangan.
Menurut Zarkasyi (2008) komite audit
bertugas membantu komisaris dalam
memastikan efektivitas pelaksanaan
tugas auditor eksternal dan auditor
internal. Semakin banyak jumlah komite
audit  dalam  perusahaan  dapat
meningkatkan efektivitas komite audit
dalam melaksanakan tugasnya. Komite
audit dalam penelitian ini,
diformulasikan sebagai berikut
(Arifianti, 2010):
ACom =Y anggota komite audit

Frekuensi Rapat Komite Audit
Menurut  Raghunandan dan
Dasaratha (2007) frekuensi rapat komite

audit adalah  satu-satunya sinyal
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kuantitatif yang terjadi secara umum

yang menunjukkan kerajinan dan
kepatuhan dari komite audit. Jumlah
rapat yang dilakukan oleh komite audit
dapat mengurangi fraud dalam proses
pelaporan keuangan sehingga akan
meningkatkan kepercayaan para
pemegang saham dan pada akhirnya
akan meningkatkan nilai perusahaan.
Semakin banyak jumlah rapat yang
diadakan, maka ada peningkatan
komunikasi antara direksi dan auditor
Hal

kemungkinan

eksternal. tersebut  dapat

mengurangi adanya
masalah dalam pelaporan keuangan,
kecurangan, penggantian auditor, dan
penyajian ulang. Frekuensi rapat komite
audit dalam penelitian ini mengacu pada
penelitian yang telah dilakukan oleh
Brick (2010), diformulasikan sebagai
berikut:

MEETKA = jumlah rapat komite

audit selama satu tahun

Metode Analisis Data

Metode pengujian hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model analisis regresi linear berganda,
karena dalam analisis regresi, selain
mengukur kekuatan hubungan antara
lebih, juga

menunjukkan hubungan antara variabel

dua variabel atau
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dependen dengan variabel independen
(Ghozali,  2005).
metode analisis yang digunakan dalam

Tahapan-tahapan

penelitian ini adalah statistik deskriptif,
uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
Persamaan model yang digunakan untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

NP = o + B1 BDin + p2 MEETDK +

B3 ACom + 4 MEETKA + ¢
Dimana:
NP = Nilai Perusahaan
o = Konstanta

B1, B2, p3, p4 = Koefisien Regresi dari
Variabel Independen

BDin = Proporsi dewan
komisaris independen

MEETDK = Frekuensi rapat dewan
komisaris

Acom = Ukuran komite audit
MEETKA = Frekuensi rapat komite
audit

€ = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Pengujian statistik  deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran
atau deskripsi atas variabel-variabel
penelitian (Ghozali, 2005). Hasil uji
statistik deskriptif dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NP 63 22 3.96 1.3556 .82753
BDin 63 .30 75 .3951 .10106
MEETDK 63 2.00 12.00 5.2857 2.66052
Acom 63 3.00 4.00 3.0476 .21467
MEETKA 63 2.00 17.00 5.9683 3.67190
Valid N (listwise) 63

Berdasarkan tabel tersebut, dapat
yang
digunakan adalah sebesar 63 sampel.
Tabel di

perusahaan

dilihat bahwa jumlah sampel

atas menunjukkan nilai
(NP) vyang diproksikan
dengan rasio Tobin’s Q memiliki nilai
minimum sebesar 0,22 yaitu pada PT
Greenwood Sejahtera di tahun 2015 dan
nilai maksimum sebesar 3,96 yaitu pada
PT Fortune Mate Indonesia di tahun
2015. Nilai

dengan standar deviasi 0,82753. Hal ini

rata-rata sebesar 1,3556

dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai
perusahaan property dan real estate di
Indonesia pada periode tahun 2013-2015
adalah overvalued karena lebih dari 1.
Proporsi Dewan Komisaris
Independen (BDin) memperoleh nilai
minimum dewan komisaris independen
dibandingkan dengan jumlah dewan
komisaris adalah sebesar 0,30 atau 30%
yaitu pada PT Gowa Makassar Tourism
Development di tahun 2015 dan nilai

maksimum dewan komisaris independen
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dibandingkan dengan jumlah dewan
komisaris sebesar 0,75 atau 75% yaitu
pada PT Lippo Karawaci di tahun 2013.
Diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,3951
39%
0,10106. Hal ini memperlihatkan bahwa

atau dengan standar deviasi
rata-rata dan minimum banyaknya suatu
komisaris independen adalah sebesar
39,51% 30%, vyang

perusahaan sudah memenuhi ketentuan

dan berarti
standar minimum komisaris independen
sebesar 30% dari jumlah anggota dewan
komisaris dalam suatu perusahaan.
Frekuensi Rapat Dewan Komisaris
(MEETDK)

minimum sebesar 2 kali rapat dewan

menghasilkan nilai
komisaris dalam setahun yaitu pada PT
Bekasi Asri Pemula di tahun 2013, 2014,
dan 2015, PT Alam Sutera Realty di
tahun 2013 dan 2015, PT Greenwood
Sejahtera di tahun 2013 dan 2014, PT
Metropolitan PT
Metropolitan Land di tahun 2013 dan

Kentjana  dan

2014. Nilai maksimum sebesar 12 kali
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rapat dewan komisaris dalam setahun
yaitu pada PT Duta Anggada Realty di
tahun 2014 dan 2015. Nilai rata-rata
sebesar 5,2857 dengan standar deviasi
2,66052. Hal ini berarti bahwa rata-rata
dewan komisaris mengadakan rapat
sebanyak 5 kali dalam setahun. Hal ini
disebabkan

kebutuhan dari masing-masing dewan

oleh  kebi